BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Pertahanan Negara

Pertahanan di negara Indonesia berbentuk sebagai sistem
pertahanan semesta agar tercapai tujuan nasional. Pertahanan yang
bersifat semesta ini dimaknai sebagai suatu pertahanan negara yang
melibatkan seluruh warga negara sesuai dengan peran serta fungsinya
(Kemhan RI , 2015). Salah satu dari tiga tujuan nasional Indonesia adalah
ikut melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan,
perdamaian abadi dan keadilan sosial. Terkait dengan hal tersebut,
gangguan terhadap perdamaian dunia tidak hanya dipicu oleh konflik antar
negara, tetapi juga dapat berasal dari konflik internal dalam negeri itu
sendiri.

Selanjutnya, UUD 1945 Pasal 30 ayat 1 sampai 3 menyatakan
bahwa,

1. Setiap warga negara memiliki hak dan kewajiban agar terlibat dalam
pertahanan dan keamanan Negara.

2. Usaha pertahanan dan keamanan Negara dilaksanakan melalui
sistem pertahanan dan kemanan rakyat semesta oleh TNI dan
POLRI sebagai kekuatan utama, didukung oleh rakyat sebagai
kekuatan pendukung.

3. TNl terdiri dari Angkatan Darat, Angkatan Laut, dan Angkatan Udara
sebagai alat negara yang bertugas mempertahankan, melindungi,
dan memelihara keutuhan dan

kedaulatan Negara
Selain itu, pertahanan negara juga dijelaskan dalam UU No. 3 tahun

2002 tentang Pertahanan Negara. Pasal 1 ayat 1 menjabarkan bahwa

Pertahanan negara adalah semua upaya dalam mempertahankan
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kedaulatan negara, keutuhan wilayah NKRI, termasuk keselamatan
segenap bangsa dari ancaman dan gangguan terhadap keutuhan bangsa
dan negara. Lalu, pada pasal 1 ayat 2 dijelaskan jika sistem pertahanan
negara adalah sistem pertahanan bersifat semesta dimana pelibatan
semua warga negara, wilayah, dan sumber daya nasional lainnya menjadi
penting dan dipersiapkan secara dini oleh pemerintah untuk
diselenggarakan dengan total, terpadu, terarah, dan berkelanjutan.
Sehingga, kedaulatan negara, keutuhan wilayah, dan keselamatan
segenap bangsa dari segala ancaman dapat menjadi suatu kenyataan.

Ditambahkan oleh Victoria, A. (2019), bahwa pertahanan adalah
tindakan, atau serangkaian tindakan, sikap, dan tindakan, yang melawan
jenis ancaman tertentu, dan yang dicirikan dan diukur untuk memberikan
rasa aman. Tindakan pertahanan menjamin keamanan pada tingkat yang
berbeda. Di sisi lain, tindakan-tindakan tersebut akan selalu
dikoordinasikan, diawasi, atau langsung dilaksanakan oleh Negara,
menurut tatanan hukum-politik dan perencanaan tertentu. Sistem
Pertahanan dipahami sebagai seperangkat sarana, ketersediaan, dan
hubungan dimana Kekuatan Nasional secara terkoordinasi mendukung
pelaksanaan sistem pertahanan untuk menjamin atau memulihkan rasa
aman. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pertahanan merupakan
cara yang ditempuh guna menciptakan rasa aman. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pertahanan negara adalah serangkaian tindakan
Negara yang menggunakan seluruh komponen bangsa melalui sebuah
sistem, untuk menjaga keutuhan wilayah, kedaulatan, dan kepentingan
nasional terhadap ancaman yang bisa menghapiri suatu negara.

Atas definisi dari undang-undang dan teori pertahanan tersebut,
maka untuk kepentingan pertahanan negara dan penyiapannya tidak hanya
menjadi tugas dan tanggung jawab TNI saja, melainkan menjadi tugas dan
tanggung jawab segenap penyelenggara negara termasuk Pemerintah
Daerah dan kekuatan nasional lainnya. Dalam setiap pembangunan yang

dilaksanakan di daerah harus terintegrasi antara aspek pembangunan
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kesejahteraan masyarakat dengan aspek pertahanan negara sehingga
akan terwujud suatu perlawanan wilayah dalam kerangka sistem
pertahanan negara. Berbagai langkah-langkah kebijakan tentang program
kegiatan bela negara yang merupakan salah satu strategi yang diarahkan
guna menangkal paham radikalisme terus digalakan dengan melibatkan
Kemhan, TNI beserta jajarannya, Badan Nasional Penanggulangan Teroris
(BNPT), Badan Pelestarian ldeologi Pancasila (BPIP), Pemerintah Pusat
turun ke Pemda-pemda (Bakesbangpol).

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pertahanan negara
Indonesia yang bersifat semesta, diselenggarakan sebagai hak dan
kewajiban seluruh warga negara sebagai bentuk keyakinan pada kekuatan
sendiri. Kesemestaan dimaknai sebagai pelibatan seluruh rakyat dan
sumber daya nasional, termasuk sarana prasarana nasional, maupun
seluruh wilayah negara sebagai satu kesatuan pertahanan yang utuh dan
menyeluruh (Kemhan RI, 2015). Oleh karena itu, pemerintah memainkan
peranan penting dalam menjamin pelayanan publik dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara merata untuk menjaga integritas wilayah

agar tidak mudah terpecah-pecah demi memperkuat keutuhan NKRI.

2.1.2 Teori Strategi

Liddle (1967) mendefinisikan strategi adalah the art of distributing and
applying military means to fulfill the ends of policy (seni/ketrampilan
mendistribusikan dan menggunakan (ways) sarana militer (means) untuk
mewujudkan tujuan akhir kebijakan (ends). Dari definisi tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa Strategi adalah llmu dan seni menentukan
tujuan (ends), merumuskan cara-cara yang ditempuh (ways) dan
menentukan sarana prasarana (means) yang digunakan untuk mencapai
tujuan. Sehingga rumusan suatu strategi harus mengandung tujuan (ends),
cara-cara yang ditempuh (ways) dan sarana prasarana (means) yang

digunakan.
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Suroyo (2012) berpendapat bahwa dalam perumusan strategi harus
mengandung 3 elemen penting tersebut dengan seimbang, yakni ends (
sasaran, tujuan, target), ways (cara bertindak, konsep, metode) dan means
(sarana, kekuatan, sumber daya, potensi). Di dalam merumuskan strategi,
tentunya ada beberapa faktor-faktor yang layak dipertimbangkan meliputi
:Suitable (kesesuaiaan dengan yang diharapakan) yakni desirable effect
(ends), sasaran yang ditentukan harus mampu menimbulkan rangsangan
motivasi untuk dicapai. Selanjutnya adalah feasible (layak dilakukan) yaitu
capable of being done (ways), konsep, cara-cara yang dirumuskan mampu
untuk dilaksanakan. Selanjutnya adalah acceptable (dapat diterima) yaitu
reasonbale cost (means), sarana atau sumber daya dan peralatan lain yang
digunakan harus sesuai dengan kebutuhan yang tersedia mencukupi.

Lykke (1998) mengembangkan kerangka strategis tujuan (ends),
cara (ways), dan sarana (means). Tujuan merupakan sasaran (objectives)
ataupun tujuan yang ingin dicapai dari strategi. Sedangkan means adalah
segala sumber daya (resources) yang digunakan dan dikerahkan guna
mencapai sasaran utama dari strategi yang dijalankan. Lalu ways yang
merupakan konsep-konsep (concepts), cara ataupun aksi yang digunakan
dalam mencapai sasaran atau tujuan utama.

Strategi adalah ekspresi koheren dari proses yang mengidentifikasi
tujuan, cara, dan sarana yang dirancang untuk mencapai sebuah tujuan
tertentu. Tujuan terdiri dari tujuan strategi sedangkan cara adalah tindakan.
Hal ini adalah metode dan proses dieksekusi untuk mencapai tujuan.
Sebuah strategi seimbang dan mengandung sedikit risiko jika dipilih cara
(metode) yang tepat dan memiliki sarana yang memadai (sumber daya)
untuk mendapatkan tujuan yang diinginkan (objektif). Namun, jika salah
satu cara atau kekurangan atau berlebihan (tujuannya tidak realistis),
strateginya tidak seimbang, dan risikonya tinggi.

Berdasarkan penjelasan di atas, teori strategi merupakan kerangka
strategis yang terdiri dari ends, means, ways untuk mencapai hasil tujuan

yang diinginkan. Teori strategi ini digunakan peneliti dalam membahas
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tujuan akhir pengembangan pembinaan bela negara di wilayah Kodam Jaya
menghadapi tantangan globalisasi yang dilakukan dengan cara tertentu

bermodalkan sumber daya yang dimiliki oleh Kodam Jaya.

2.1.3 Teori Pembinaan

Pengertian pembinaan menurut KBBI (1996, p.134) ialaha suatu
usaha, tindakan dan rangkaian kegiatan untuk memperoleh hasil yang lebih
baik. Pembinaan ialah suatu proses pengembangan yang diawali dengan
merespon kebutuhan atas pertumbuhan tersebut yang dikuti oleh usaha-
usaha perbaikan, penyempurnaan, dan pengembangan.

Pembinaan secara umum bertujuan untuk mengawasi jalannnya suatu
kegiatan sehingga proses mencapai tujuan menjadi lebih efisien. Proses
pembinaan biasanya dilaksanakan oleh pihak yang berotoritas serta
memiliki posisi paling tinggi karena mereka bertanggung jawab terhadap
kesuksesaan giat tersebut. Thoha (2010) menekankan bahwa pembinaan
ilalah suatu proses menuju lebih baik, terlihatnya kemajuan dan
peningkatan. Suatu pembinaan pada dasarnya diwujudkan agar
mendapatkan hasil yang lebih bagus. Begitu juga dengan implementasi
pembinaan yang ada di sekolah maupun Lembaga lainnya, tentunya
memerlukan suatu upaya yang terstruktur sehingga memenuhi kebutuhan
yang berkaitan dengan, pribadi, dan kebutuhan kemasyarakatan serta
kepentingan individu para pihak yang dibina tersebut, khususnya nilai-nilai
dasar bela negara yang dibahas dalam penelitian. Tanzeh (2009)
menambahkan bahwa pembinaan merupakan bantuan dari seseorang atau
sekelompok orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok orang
lain melalui materi pembinaan dengan tujuan dapat mengembangkan
kemampuan, sehingga tercapai apa yang diharapkan.

Campbell (1986) mengingatkan bahwa untuk melakukan pembinaan
ada beberapa pendekatan yang harus diperhatikan oleh seorang angkatan,

antara lain:
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Pendekatan informative (informative approach), ialah cara
melaksanakan program melalui penyampaian informasi untuk peserta
didik. Peserta didik dalam hal ini dianggap tidak memiliki pengalaman.
Pendekatan partisipatif (participative approach), ialah pemanfaatan
peserta didik untuk lebih mendalami situasi belajar.

Pendekatan eksperiansial (experienciel approach), ialah pelibatan
langsung peserta didik dalam proses pembinaan, hal ini dikenal
dengan belajar yang sejati, dengan pertimbangan bahwa pengalaman

pribadi dalam situasi tersebut menjadi unsur yang krusial.

Sudjana (2004) menjelaskan pembinaan sebagai kegiatan dalam

pemeliharaan SDM dan organisasi untuk menuruti asas dan konsistensi

pada rangkaian kegiatan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Pembinaan dapat melingkupi tiga subfungsi yaitu pengawasan, penyeliaan

(supervising) dan pemantauan (monitoring).

Selanjutnya, Sudjana (2004) juga menggambarkan prosedur

pembinaan yang efektif melalui 5 langkah pokok yang berurutan, yakni:

a.

Pengumpulan informasi melalui realitas yang benar-benar terjadi
dalam kegiatan berdasarkan rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya. Informasi yang dikumpulkan dianggap efektif jika
dilaksanakan secara berkala dan berkelanjutan dengan
menggunakan pemantauan dan penelaahan laporan kegiatan.
Identifikasi masalah. Masalah ini didapatkan atas tahapan
pengumpulan informasi.

Analisis masalah dalam rangka mengunkap jenis-jenis masalah dan
faktor penyebab timbulnya masalah tersebut. Hal ini dapat mencakup
dari pelaksana kegiatan, sasaran kegiatan, fasilitas, biaya, proses,
waktu, kondisi lingkungan dan lain sebagainya.

Mencari dan menetapkan alternatif pemecahan masalah yang disusun
atas pertimbangan sumber-sumber pendukung dan hambatan yang

ditemui dalam memecahkan masalah berbentuk skala prioritas.
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e. Melaksanakan upaya pemecahan masalah yang dilaksanakan baik
secara langsung mapun secara tidak langsung.

Berdasarkan Permenhan Rl No. 32 tahun 2016 tentang Pedoman
Pembinaan Kesadaran Bela Negara, Pembinaan kesadaran bela negara
merupakan salah satu upaya yang sangat penting untuk membangun daya
tangkal terhadap ancaman disintegrasi bangsa guna memperkokoh
persatuan dan kesatuan NKRI. Karena Pembinaan kesadaran bela negara
ditujukan untuk membentuk sikap mental serta karakter setiap warga
negara Indonesia agar memiliki rasa cinta terhadap tanah air, serta
kesadaran berbangsa dan bernegara, setia kepada Pancasila sebagai
ediologi negara, rela berkorban demi bangsa dan negara. Sehingga
pengertian Pembinaan Kesadaran Bela Negara adalah segala usaha,
tindakan dan kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka memberikan
pengetahuan dan menumbuhkembangkan sikap dan perilaku warga negara
yang cinta tanah air, sadar berbangsa dan bersegara, setia pada Pancasila
sebagai ediologi negara, rela berkorban demi bangsa dan negara serta
mempunyai kemampuan awal bela negara baik secara fisik maupun mental
dalam menjamin kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara
(Permenhan No 32 Tahun 2016).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembinaan
merupakan angkatan, proses, hasil menuju adanya kemajuan dan
peningkatan dengan usaha pencapaian dan proses yang direncanakan.
Adapun kegiatan yang dilakukan antara lain yaitu pengawasan, penyeliaan
(supervising) dan pemantauan (monitoring). Terkait dengan bela negara,
pembinaan dilakukan untuk membentuk sikap mental serta karakter setiap
warga negara Indonesia agar memiliki rasa cinta terhadap tanah air, serta
kesadaran berbangsa dan bernegara, setia kepada Pancasila serta
mempunyai kemampuan awal bela negara baik. Oleh karena itu, teori

pembinaan ini akan digunakan oleh peneliti guna mengungkap upaya yang
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dilaksanakan Kodam Jaya dalam menjalankan pembinaan kesadaran bela
negara di wilayah kerja Kodam Jaya kepada masyarakat dan satuan terkait.

2.1.4 Teori Optimalisasi

Optimalisasi dianggap sebagai upaya peningkatan kinerja suatu unit
kerja maupun pribadi yang berkaitan dengan kepentingan tertentu, demi
tercapainya kepuasan serta keberhasilan atas terselenggaranya suatu
kegiatan (Nurrohman, 2017). Selain itu, Winardi (1999) mengemukakan
bahwa optimaslisai ialah tolok ukur yang menyebabkan tercapainya tujuan.
Hal ini juga dapat dipahami sebagai usaha memaksimalkan kegiatan guna
mewujudkan keuntungan yang diharapkan. Penjelasan tersebut
menandakan bahwa optimalisasi selayaknya diwujudkan secara efektif dan
efisien. Dalam penyelenggaraan organisasi, tujuan dimaksudkan agar
mencapai hasil secara efektif dan efisien menjadi lebih optimal.

Lebih lanjut, Huda (2018) berpendapat bahwa optimalisasi dipahami
sebagai kata untuk menjadi terbaik atau tertinggi. Mengoptimalkan artinya
menjadikan hal untuk posisi paling baik atau paling tinggi. Sehingga,
optimalisasi ialah proses mengoptimalkan sesuatu, atau proses menjadikan
sesuatu menjadi paling baik atau paling tinggi. Jadi, optimalisasi memiliki
arti untuk berusaha dengan optimal agar mendapatkan hasil yang terbaik
agar dicapai, termasuk dalam penerapan manajemen sarana dan
prasarana yang sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah
direncanakan. Optimal berhubungan dengan kriteria untuk hasil yang
diperoleh.

Dengan demikian, maka dapat dipahami bahwa optimalisasi ialah
rangkaian proses kegiatan guna meningkatkan dan mengoptimalkan suatu
hal menjadi lebih sempurna, aplikatif, fungsional, atau lebih efektif,
termasuk mencari solusi terbaik dari beberapa masalah sehingga tujuan

tercapai dalam kriteria tertentu.
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2.1.5 Teori Bela Negara

Bela Negara mengacu pada pemaknaan strategi suatu bangsa atau
negara dalam menghadapi berbagai ancaman, gangguan, hambatan, dan
tantangan. Konsep bela negara menghendaki adanya kerja sama antara
komponen utama pertahanan negara dengan masyarakat dalam
mewujudkan kedaulatan bangsa menghadapi ancaman, gangguan,
hambatan dan tantangan.

Pada pengertian bela negara dapat konteks sejarah menjelaskan
bahwa membela negara dalam rangka menjaga kelangsungan hidup
bangsa dan negara, tidak hanya diwujudkan dengan menggangkat senjata
atau militer, melainkan diwujudkan dengan aspek lain berupa non militer
yaitu perjuangan politik seperti pada 19 Desember 1948 (Siahaan, 2016).
Perjuangan untuk mempertahankan kedaulatan negara dianggap sebagai
bela negara dengan berbagai bentuk. Bela negara memiliki arti sebuah
kesetiaan terhadap NKRI dan juga sebagai bentuk sikap atau perilaku
warga negara yang dijiwai oleh kecintaannya kepada NKRI yang
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam menjamin kelangsungan
kehidupan bangsa dan negara secara utuh (Siahaan, 2016). Bela negara
memiliki unsur-unsur tertentu berupa:

1 Cinta tanah air
Kesadaran berbangsa dan bernegara
Yakin akan sebagai ideologi

Rela berkorban untuk bangsa dan negara

a b~ W DN

Memiliki kemampuan awal bela negara.

Atas dasar UU RI No. 23 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Sumber
Daya Nasional, bela negara ialah tekad, sikap, dan perilaku serta tindakan
warga negara dalam menjaga kedaulatan negara, keutuhan wilayah, dan
keselamatan bangsa dan negara yang dijiwai oleh kecintaannya kepada
NKRI yang berdasarkan Pancasila dan UUD NRI Tahun 1945.
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Mencermati pengertian tersebut, dapat diartikan bahwa Bela Negara
merupakan hak dan kewajiban bapi setiap Warga MNegara untuk
meambangun karakter bangsa Indonesia yvang memiliki jiwa nasionalisme
yang tangguh guna menjamin tetap tegaknya MERI yang berdasarkan
Fancasila dan UUD 1945, Bela nepara dapat didsfinisikan sebspai suatu
tekad. =sikap, dan tindakan warga negara yang teratur, meny=luruh, terpadu,
dan berlanjut yang dilandasi oleh kecintasn pada tasnah air. kesadaran
berbangsa dan bernegara Indonesia serta keyakinan akan kesaktian
Fancasila sebapgai ideclogi negara dan kerelaan untuk berkorban guna
menizdakan s=tiap ancaman baik yang darn luar negsri maupun dari dalam
neger yang membahayakan kemerdekaan dan kedaulatan negars yang
sampai saat ini kedaulatan NER| masih terganggu, baik kedaulstan wilayah
darat, laut maupun udara.

Oi Indonesia, konsepsi "Bela Megars™ diartikulasikan ke dalam
bentuk pertahanan dan k=amanan rakyat semesfa [Permesta) yakni
Strategi Periahanan Berlapis yang menyinergikan lapis perfahanan militer
dengan lspis pertahanan nirmiliter (Setiono K. Y., 2017). Stratepi
Fertahanan Berlapis yang memadukan lapis pertshanan militer dan lapis
pertahanan nirmiliter, merupakan manifestasi dan keikuissrtaan seluruh
warga negara Indonesia dalam wuwpaya periahanan negara dengan
mendayagunikan s=genap sumbsr daya nasional secara maksmal. Hal
yang mendasar dan pertahanan negara yang bersifst semesia tersebut
adalah perlunya kssadaran bels negara dar seluruh warpa negara
Indonesia dan semua lapisan masyarakat Oleh karena itu, setiap warpga
negara Indonesia dengan hak dan kewsjiban yang sama. dapat berpsran
akiif dalam melaksanakan bela nepara. Keberadaan THI dan masyarakat
sipil memupakan sumber daya manusia yang menjadi komponen terpenting
dalam sistem perahanan nasional.

Widodo (201 1) menjelaskan definisi dari b=la negara sebagai berikut:
Bela negara adalah sikap dan perilaku warga negara yang dilandas=i rasa

cinta tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara, keyskinan Pancasila
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sebagai ideologi bangsa dan negara, kerelaan berkorban guna menghadapi
sefiap ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan (ATHG) baik yang
datang dan dalam maupun dar luar yang membahayakan kelangsungan
hidup bangsa dan Megara, keutuhan wilayah, yuridiksi nasional dan nilai —
nilai luhur Pancasila dan Undang-Undang Casar 1845 Penpertian ini
member kesempstan yang seluss-luasnya kepada setiap warga negara
urituk melakuan aktfitas bels nepara.

Subagyo (201%3) menjelaskan tentang bela negara dalam kontzks
Indonesia, bels negara dipahami s=bagai sikap dan penlaku warga negara
yang tsratur, menyeluruh, terpadu, terpadu dan berlanjut yang dilandasi
oleh kecintzan pada tanah air, kesadaran berbangsa dan bermegara seria
keyakinan akan Pancasila sebagal idecksgi negara guna menghadapi
ancaman baik yanp berasal dan luar maupun dalam neger yang
membahayskan dan mengancarm kedsulatan baik kedaulstsm di bidang
biologi, ekonomi, sasial, budaya, pertahanan dan kearmanan nepara. Milai-
nilai yang tercermin dalam bels negars adalsh: cinta tanah air, sadar
berbangsa dan bermegara, yakin Pancasila sebagai ideologi negara, rela
berkorban untuk bangsa dan negara, dan memiliki kemampuesn awal bela
negara secara psikis maupun fisik.

Subagye (2015} menganalisis sscars  filosofis, bela negara
merupakan s=buwah implementasi dar teon kontrak =osial stau teon
perjanpan sosial tentang terbentuknya negara. Dalam pandangan para
penganut teor kontrak sosial dinyatakan bahwa negara terbentuk karsna
keinginan warga nsgara atau masyarakat untuk melindungi hak dan
vewajibannya dalam  kehidupan bermasyarskat apar supaya terjalin
hubungan yang harmonis, damai. dan tentram. Setiap warga negara
memiliki kepenfingan, masing-masing kepsntingan pasti perpotensi
menimbulkan konflik kepentingan di tengah masyarakat. Megara dihadirkan
aleh  kesspakatan atsu perjanjian antara wargs negars di tengah

masyarakat untuk melindungi hak dan kewajiban warga negara serta untuk
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menjamin tidak zdanya konfik kepentingan antar individu di tengah

masyarakat.

Adrianta (2015) menjelaskan tentang Landasan hukur wapb bela

negara untuk warga negara Indonesia seperti dituliskan sebagai berikut.

1

10
11

UJD 1945 Pasal 27 ayat (3): "Bahwsa tiap warga negara berhak dan
wiajb ikut serta dalam upaya bela negara”.

UUJC 1845 Pasal 20 ayat (1) dan {2): "Bahwa tiap warga negara berhak
dan wapb ikut serta dalam usaha Periahanan dan Keamanan Megara,
dan Usaha Pertiahanan dan Keamanan Megara dilaksanakan melalui
Sistern Pertahanan dan Keamanan Rakyar Semesta olsh THI dan
Hepolisian sebagai Komponsn Wama, Rakyar sebapai Komponen
Pendukung”.

Amandemen UUD 1845 Pasal 30 ayat 1-5 dan pasal 27 ayat 3.

Tap MFR Mo V1 Tahun 1873 tentang konsep Wawasan Musaniara dan
Heamanan Nasional.

Undang-Undang Mo 28 fahun 1254 tentang Fokok-Fokok Perdswanan
Rakyat.

Undang-Undang Mo 20 tahun 1832 tentang Ketentuan Pokok Hankam
Negara RI. Diubah oleh Undang-Undang Momaor 1 tahun 1988,
Undang-Undsng Mo 28 Tahun 18989 tentang Hak Asasi Manusia Pasal
GE: “Setiap warga negara wajib kut s=ra dalam upaya pembelsan
nepgara sesuai dengan keteniuan yang berlsku”.

Undang-Undang Mo.58 tahun 1988 tentang Rakyat Terlatih.

Tap MPR Na1 Tahun 2000 tentang Pemisahan THNI dengan POLREL
Tap MPR No Wil Tahun 2000 tentang Paranan THI dan POLRL.
Undang-Undang MNo.3 tahun 2002 tenfang Pertahanan Mepara.

Upaya mewujudkan kssadaran bela negara diwujdukan dalam

bentuk Permbinaan Kesadaran Bela Negara (FKEMN) bagi seluruh warpa
negara Indonssia (Sstiono K. Y., 2017) . FKEM merupakan salah satu

upaya uniuk membangun daya tangkal yang sangat penting dilaksanakan
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guna memperkokoh pertahanan NKRI dari ancaman dan gangguan
terhadap kedaulatan negara, keutuhan wilayah negara dan keselamatan
segenap bangsa.

Kesadaran bela negara menjadi bagian dari spektrum bela negara.
Spektrum bela negara teridiri dari dua, yaitu lunak (soft) dan keras (hard)
Ditjen Pothan Kemhan RI (Soepandji, 2012). Spektrum lunak berupa aspek
psikologi dan fisik. Aspek Psikologi terdiri dari pemahaman ideologi
Pancasila dan UUD NRI 1945, nilai-nilai luhur bangsa Indonesia, wawasan
kebansangsaan, rasa persatuan dan kesatuan bangsa dalam kehidupan
sehari-hari, dan kesadaran bela negara.

Berdasarkan Permenhan Rl Nomor 32 tahun 2016 tentang Pedoman
Pembinaan Kesadaran Bela Negara, bahwa sasaran 5 (lima) tahun Tahap
kedua operasionalisasi PKBN di tahun 2020-2024 difokuskan pada
Penguatan Manajemen PKBN, kemampuan kesadaran kader Bela Negara
yang dipadukan dengan fungsi Kementerian atau lembaga dalam
menyiapkan untuk kewaspadaan nasional, ketanggapdaruratn serta
pertahanan negara, dengan mengacu pada rencana pembangunan jangka
menengah negara (2020-2024), dengan indikator hasil sbb:

a. Terselenggaranya hasil evaluasi lima tahun pertama antar KI/L,
Pemda, TNI, Polri dan Komponen bangsa lainnya sebagai dasar
penyelenggaraan PKBN terpadu, untuk  memantapkan
kesinambungan penyelenggaraan PKBN Tahap Kedua

b. Terselenggaranya manajemen PKBN secara berkesinambungan
dalam sistem PKBN, pembentukan, pemeliharaan, pemberdayaan
dan sarana prasarana kader Bela Negara

c. Terbentuknya Kader Bela Negara yang memiliki kemampuan dan
kapasitas dalam wasnas, ketanggapdaruratan, tannas dan
pertahanan negara yang dikelola oleh K/L, Pemda, TNI, Polri dan
Komponen Bangsa Lainnya

d. Terbentuknya organisasi/lembaga kewaspadaan,

ketanggapdaruratan nasional, ketahanan nasional dan pertahanan
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negara yang dikelola masing-masing K/L dalam rangka mengahdapi
kondisi/keadaan khusus

e. Tercapainya kader Bela Negara sebanyak 50% dari jumlah

penduduk

Berikut gambar 2.1 yang menjelaskan secara detail operasionalisasi
PKBN di Indonesia:

T'WUJUDNYA

KESADARAN &
KEMAMPUAN
BELA NEGARA

Kader BN pada S j = A sl MENYONGSONG
Lingdik,Lingkim ) = INDONESIA
&Lingja: € da ih SATU ABAD

5

MANAJEMEN PKBN,
KEMAMPUAN DAN
KUALITAS
KESADARAN BELA
NEGARA BAGI WNI
DLM
KEWASPADAAN
NAS, KETAHANAN
NAS & PERTAHANAN
NEGARA

BERKESINAMBUNGAN
DARI GENERAS| KE

Gambar. 2.1 Desain Induk Program Kesadaran Bela Negara
Sumber: Permenhan RI No. 32 Tahun 2016 tentang Pedoman PKBN

W

Program bela negara merupakan program inisiatif Kementerian
Pertahanan yang merupakan program nasional. Program ini dimulai pada
bulan Oktober tahun 2015 dan Kementerian Pertahanan menargetkan 100
juta warga negara untuk ikut program ini dalam 10 tahun ke depan (Setiono
K.Y., 2017).
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KONSEP PEMBENTUKAN 100 JUTA KADER BELA NEGARA

i > PROGRAM
. ¥ KHUSUS

\\N’I YG
BELUM MENGIKUTI
DIK BELA NEGARA 250 JUTA

DIK SELAMA 1-3 HR

s

"’j‘blK SELAMA 5-7 *

KADER PEMEINA
BELL NEGARL

Gambar. 2.2 Konsep Pembentukan 100 Juta Kader Bela Negara
Sumber: Kementerian Pertahanan RI (2015)

Implementasi dari Program Kesadaran Bela Negara (PKBN) tidak
hanya melibatkan pemerintah daerah Kabupaten/Kota, akan tetapi juga
melibatkan Kementerian Pendidikan di Indonesia sehingga nilai-nilai
Pendidikan Kesadaran Bela Negara diintegrasikan ke dalam kurikulum
Pendidikan Tinggi dan Pendidikan Menengah.

Sejak dijadikan program oleh pemerintah, jumlah kader bela negara
mengalami peningkatan tiap tahunnya, pada Tahun 2015 telah terbina 67,1
Juta Kader, tahun 2016 sebanyak 71,2 Juta Kader dan tahun 2017 telah
bertambah menjadi 74,3 Juta orang Kader Bela Negara. Adapun Road Map
Program Kesadaran Bela Negara sejak awal dibentuk tahun 2015 hingga

2019 dapat dilihat dalam gambar dibawah ini.
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Gambar 2.3 Road Map Program Kesadaran Bela Negara Periode 2015-

2019
Sumber: Kementerian Pertahanan RI (2015)

terpadu & Sinergi

Sehingga dapat disimpulkan bahawa bela negara dapat dilakukan
serta dilaksanakan pada diri setiap warga negara Indonesia yaitu dengan
adanya rasa cinta tanah air kepada bangsa dan negara Indonesia, serta
adanya kesadaran serta rela berkorban akan bangsa dan negara Indonesia,
serta meyakini sebagai ideologi yang dianut oleh bangsa Indonesia yang

dipercayai sebagai pemersatu bangsa dan negara.

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan

permasalahan yang diangkat dalam penelitian tesis ini, antara lain:

a. Rusfiana dan Abidin (2018) dalam jurnal “Urgensi Internalisasi Nilai
Bela Negara Dikalangan Mahasiswa Dan Tantangan Integritas
Bangsa Di Era Globalisasi”. Penelitian ini membahas mengenai bela
negara sebagai wusaha setiap warga negara di dalam

mempertahankan keutuhan negaranya, dimana keadaan ini terwujud

dengan sikap cinta tanah air dan rela berkorban. Konsep Bela Negara
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yang di terapkan saat ini tidak dapat diandalkan didalam menangkal
arus yang di hasilkan dari masuknya arus globalisasi. Diperlukan
konsep yang utuh dan menyeluruh didalam menyikapi masuknya
globalisasi yang berimplikasi terhadap tumbuh dan berkembangnya
sikap bela Negara setiap warga Negara. Mahasiswa sebagai sebagai
generasi penerus dan agent of change, merupakan golongan yang
juga rentan terdampak akibat pengaruh globalisasi. Sehingga konsep
Bela Negara di kalangan mahasiswa yang tepat untuk menangkal
pengaruh negatif globalisasi adalah dengan internalisasi bela Negara.
Sedangkan internalisasi merupakan suatu ide, konsep dan yang
bergerak dari luar ke suatu tempat di dalam pikiran dari suatu
kepribadian, sehingga membentuk sebuah kepribadian. Internalisasi
nilai-nilai Bela Negara merupakan sebuah jawaban atas persoalan
dampak globalisasi dikalangan mahasiswa, dimana mahasiswa yang
memiliki daya kritis yang luar biasa dan ditunjang dengan proses
internalisasi nilai-nilai bela Negara akan menghasilkan mahasiswa
kritis yang berwawasan kebangsaan dan cinta tanah air. Sehingga hal
ini akan menjadi kekuatan Negara didalam mengelola globalisasi,
sampai akhirnya globalisasi tidak lagi menjadi ancaman terhadap
keutuhan Negara (Rusfiana dan Zaenal Abidin, 2018).

Suryatni (2019) dalam artikel jurnal “Bela Negara Sebagai
Pengejawantahan dalam Ketahanan Nasional berdasarkan UUD NRI
1945,” menganalisis pentingnya bela negara dan ketahanan nasional
dalam mewujudkan tujuan negara. Penelitian ini memberikan petunjuk
bahwa bela negara dan ketahanan nasional mempunyai keterkaitan
dalam mewujudkan tujuan negara melalui proses pembentukan
karakter dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kajian
kepustakaan dengan analisis deskriptif. Hasil pembahasan
menunjukkan bahwa bela negara dan ketahanan nasional mempunyai

keterkaitan dalam mewujudkan tujuan negara melalui proses
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pembentukan karakter dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara. Konsepsi ketahanan nasional merupakan sarana
untuk meningkatkan keuletan dan ketangguhan bangsa yang
mengandung kemampuan mengembangkan kekuatan nasional
dengan pendekatan kesejahteraan dan keamanan nasional, sehingga
geostrategi Indonesia bukanlah ~merupakan geopolitik untuk
kepentingan polittk dan perang, dengan demikian twawasan
nusantara tidak menganut teori ekspansionisme, kekerasan, dan
okupasi. Untuk mewujudkannya diperlukan peran aktif setiap warga
negara, tanpa terkecuali, dalam ikut pembelaan negara sesuai dengan
keahlian masing-masing yang pada dasarnya telah diatur dalam
konstitusi negara (Suryatni, 2019).

Mahendra (2020) dalam jurnal dengan judul “Memperkuat Kesadaran
Bela Negara Dengan Nilai-Nilai Pancasila Dalam Perspektif Kekinian”.
Globalisasi merupakan peluang dan tantangan yang harus dihadapi
oleh semua warga dunia termasuk Indonesia. Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi yang semakin maju akan
memberikan dampak globalisasi yang positif maupun negatif bagi
kehidupan manusia. Pancasila sebagai kausa materialis merupakan
produk warisan leluhur yang digali dari nilai budaya bangsa Indonesia.
Isi dari warisan leluhur tersebut berupa nilai-nilai askiologis Pancasila
yang dijadikan pedoman bagi bangsa Indonesia dalam berperilaku
sehari-hari, baik sebagai individu, maupun sebagai anggota
masyarakat. Bela Negara adalah suatu pengabdian semua warga
Negara dalam setiap bentuknya, untuk kepentingan bangsa dan
negaranya, yang mengacu pada kondisinya sebagai suatu Dharma
Agama dan Dharma Negara. Sikap Bela Negara ini akan membantu
memperkuat kondisi bangsa yang besar ini yang dimana Indonesia
bertahan di tengah terpaan arus kemajuan global yang begitu cepat
dan mencakup semua dimensi kehidupan manusia. Indonesia akan

tetap hidup dalam keberagaman, maju dalam mencapai cita-cita
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kemerdekaannya, dan kuat di mata dunia. Hal ini akan dipererat dan
diperkuat dengan nilai-nilai Pancasila kita sebagai pandangan dan
pedoman hidup berkepribadian, bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara (Mahendra, 2020).

Murti et.al (2020) pada jurnal “Pembinaan Kesadaran Bela Negara
Dalam Mendukung Pertahanan Negara” dalam Jurnal Strategi Perang
Semesta | Volume 6 Nomor 2 Tahun 2020. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi penyelenggaraan program Pembinaan
Kesadaran Bela Negara (PKBN) di Badiklat Kemhan RI dalam
mendukung pertahanan negara. Data dikumpulkan dengan metode
observasi, wawancara, dokumentasi. Data yang didapat selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan model evaluasi context, input,
process, product (CIPP). Masing-masing elemen CIPP tersebut
dianalisis kondisi aktualnya untuk selanjutnya dari setiap komponen
tersebut dikombinasikan untuk menghasilkan suatu kesimpulan dari
keseluruhan penyelenggaraannya. Hasil penelitian antara lain: hasil
temuan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program PKBN sesuai
dengan kriteria evaluasi yaitu berorientasi pada undang-undang atau
kebijakan pemerintah dan mempunyai tujuan dan sasaran yang jelas
sesuai visi dan misi dari Kemhan RI. Melakukan penelitian atas
struktur organisasi, kurikulum, sumber daya manusia, dukungan
anggaran serta prosedur penyelenggaraan PKBN ; Aspek yang
dievaluasi yaitu : a. perencanaan bahwa Badiklat Kemhan RI telah
membuat suatu perencanaan pembentukan kader bela negara, b.
pelaksanaan pembentukan kader bela negara dilaksanakan dalam
bentuk diklat, metode yang digunakan ceramabh, sosialisasi, diskusi
dan 35ngkata lapangan, dan c. pengawasan terdapat kesesuain
antara kriteria evaluasi dengan hasil temuan hal ini ditunjukan dengan
adanya pengawasan yang dilakukan internal Pusdiklat Bela Negara,
Badiklat dan Itjen Kemhan RI serta BPK RI. Terbentuknya sejumlah

kader bela negara yang berasal dari tiga lingkungan yaitu lingkungan
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pendidikan, lingkungan pekerjaan dan lingkungan pemukiman,
selanjutnya kader-kader bela negara tersebut diharapkan untuk dapat
mensosialisasikan sekaligus mengamalkan nilai-nilai bela negara
sehingga keberadaan mereka dapat memberikan dampak pada

pengamalan nilai-nilai bela negara bagi masyarakat.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penulis, Judul dan

Metode penelitian

No Penerbit dan Teori Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
1 Yudi Rusfiana dan Metode kualitatif Internalisasi nilai-nilai bela | Bela Negara merupakan Penelitian ini lebih
Zaenal Abidin AS Negara dikalangan konsep yang ditawarkan menyoroti upaya
“Urgensi Internalisasi | Teori Bela Negara, mahasiswa merupakan hal | Negara untuk Internalisasi nilai-nilai bela
Nilai Bela Negara Teori Internalilsasi yang relavan dilakukan menumbuh kembangkan Negara dikalangan
Dikalangan didalam menghadapi arus rasa masyarakat dan satuan di
Mahasiswa Dan negative globalisasi, nasionalisme setiap Kodam Jaya
Tantangan Integritas dimana dengan adanya warga negaranya,
Bangsa Di Era intenalisasi nilai-nilai bela namun penanaman nilai-
Globalisasi”. setiap individu mahasiswa. | nilai bela
Jurnal MODERAT, Internalisasi nilai-nilai bela | Negara terhadap
Volume 4, Nomor 3, Negara di lingkungan mahasiswa tidak cukup
Agustus 2018, him 1- mahasiswa akan dilakukan dalam tataran
10 menjadikan motor konsep melalui
penggerak tentang pelatihan dan seminar-
penguatan nilai-nilai seminar, namun
nasionalisme di lingkungan | lebih kepada proses
masyarakat umum. internalisasi nilainilai
bela Negara.
2 Luh Suryatni Metode kualitatif Hasil pembahasan Konsepsi bela negara Penelitian ini lebih

“Bela Negara
Sebagai
Pengejawantahan
dalam Ketahanan
Nasional
berdasarkan UUD
NKRI 1945:

Jurnal limiah Hukum
Dirgantara, Volume
10 No. 1, September
2019

Teori Bela Negara,
Teori Ketahanan
Nasional

menunjukkan bahwa bela
negara dan ketahanan
nasional mempunyai
keterkaitan dalam
mewujudkan tujuan negara
melalui proses
pembentukan karakter
dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara

sebagai landasan utama
dalam membangun
ketahanan nasional
negara dan instrument
penting dalam
membentuk karakter
masyarakat

menyoroti hubungan antara
bela negara dengan
ketahanan nasional dengan
menlandaskan pada tafsir
UUD Negara Republik
Indonesia 1945 pada
37ngkat ke IV.
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Putu Ronny Angga
Mahendra
“memperkuat
Kesadaran Bela
Negara Dengan
Nilai-Nilai Pancasila
Dalam Perspektif
Kekinian”

Jurnal Pendidikan
Kewarganegaraan
Undiksha Vol. 8 No.
3 (September, 2020)

Metode kualitatif

Teori Bela Negara,
Teori Pendidikan
Kewarganegaraan

Upaya bela negara selain
sebuah kewajiban dasar
juga suatu kehormatan
bagi warga negara yang
dilaksanakan dengan
penuh tanggung jawab dan
rela berkorban dalam
pengabdian kepada negara
dan bangsa. Bentuk
kesadaran bela negara
dengan cara selalu
menjaga

kebersihan, menjaga
imunitas tubuh agar tetap
stabil, selalu mencuci
tangan setelah beraktivitas,
dan memakan makanan
yang sehat.

Kesadaran bela negara
adalah upaya kita untuk
mempertahankan negara
kita dari ancaman

yang dapat mengganngu
keberlangsungan hidup
masyarakat Indonesia
yang berdasarkan cinta
tanah air. Kesadaran
negara juga
menumbuhkan rasa
nasionalise dan
patriotisme dalam diri
masyarakat Indonesia.

Penelitian ini lebih
menyoroti penerapan nilai-
nilai Pancasila yang
diharapkan mampu dengan
cepat mengatasi 38ngkatan
covid-19

Hari Murti dkk (2021)
“Pembinaan
Kesadaran Bela
Negara Dalam
Mendukung
Pertahanan Negara”
Jurnal Strategi
Perang Semesta |
Volume 6 Nomor 2
Tahun 2020

Metode kualitatif

Teori Bela Negara,
Teori Evaluasi
Program

Konsep Pertahanan
Negara

Dalam penyelenggaraan
pembinaan kesadaran bela
negara tidak selalu melaui
diklat semata, pemanfaatan
media elektronik, media
sosial dan media-media
lainnya, dengan telah
tercetak kader-kader bela
negara melalui diklat,
diperlukan suatu sarana
berupa badan/lembaga
yang menangani kader-
kader bela dalam
mengaplikasikan,
mensosialisasikan tentang
nilai-nilai bela negara

Ancaman yang berpotensi
timbul karena arus
globalisasi perlu
ditanggulangi dengan
penanaman nilai-nilai bela
melalui pembinaan
kesadaran bela negara.

Penelitian ini lebih
menyoroti
penyelenggaraan program
pembinaan kesadaran bela
negara di Badiklat Kemhan
dalam mendukung
Pertahanan Negara RI
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sehingga apa yang
diharapkan oleh
pemerintah dalam
penanaman nilai-nilai bela
dapat tercapai dan tepat
pada tujuan dan sasaran.

Sumber: Diolah peneliti (2022)
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2.3 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan berbagai informasi sebelumnya, dapat dipahami bahwa
kesadaran bela negara dalam aktualisasi kehidupan masyarakat dapat
dikatakan meluntur karena adanya dinamika globalisasi. Kodam Jaya
sebagai kompartemen pertahanan di DKI Jakarta memiliki peran penting
dalam menjaga keamanan dan stabilitas di wilayah Ibu Kota Negara dari
ancaman terkini, khususnya ancaman non-tradisional. Ancaman pada
ideologi negara dapat mempengaruhi kondisi masyarakat yang dapat
mengancam pertahanan negara. Oleh karena itu, pembinana kesadaran
bela negara oleh Kodam Jaya dirasa penting guna menghadapi tantangan
glovbalisasi.

Dengan adanya pembinaan bela negara, diharapkan kesadaran bela
negara di masyarakat pada umumnya akan meningkat dalam rangka
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. Kerangka berfikir di atas
dapat dilihat pada gambar berikut:
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Latar Belakang (L)

Kodam Jaya sebagai Kompartemen Strategi Pertahanan di DKI Jakarta dan

sekitarnya

Input ()

- Manajemen PKBN yang berkesinambungan

- Kualitas kemampuan kader Bela negara

- Realisasi jumlah kader bela negara

- Pengaruh globalisasi terhadap kehidupan masyarakat
- Ancaman non tradisional yang menghampiri masyarakat di DKI Jakarta
- Lunturnya nilai-nilai bela negara di masyarakat DKI Jakarta

n

Teori/Konsep/
Regulasi:

Teori Hanneg
Teori Strategi
Teori
Pembinaan
Teori
Optimalisasi
Teori Bela
Negara

I

Proses (P)

Identifikasi, Analisis, dan Evaluasi Data
Hasil Penelitian terhadap Strategi
Pembinaan Kesadaran Bela Negara

\4

Produk (P)

Optimalisasi Strategi Kodam Jaya dalam
Pembinaan Kesadaran Bela Negara
Menghadapi Tantangan Globalisasi untuk
Kepentingan Pertahanan Negara

Impact:

Terciptanya
masyarakat yang
memiliki kesadaran
bela negara dalam
rangka menghadapi
tantangan globalisasi
guna pertahanan
negara melalui
optimalisasi dalam
strategi pelaksanaan
PKBN

OUTPUT

Masyarakat memiliki kesadaran bela negara dalam rangka menghadapi tantangan globalisasi guna

pertahanan negara

OUTCOME

Terwujudnya pertahanan negara yang kokoh

Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran
Sumber: Peneliti (2022)
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